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MOTTO 

 

“I wear my heart on my sleeves, for it is as fragile as cottons, yet as strong as 

the armor.” 

- Priska Anggita 

 

“God is within her; she will not fall; God will help her at break of day.” 

- Psalms 46:5 
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menganalisa tindakan sewenang-wenang yang dilakukan oleh otoritas Amerika 
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ABSTRAK 

 

Kantong Diplomatik merupakan salah satu media komunikasi diplomatik antara 

pemerintah suatu negara dengan misi diplomatiknya yang berada di negara asing 

dan berisikan korespondensi, dokumen-dokumen, dan hal-hal lain yang sesuai 

dengan fungsi diplomatik. Oleh karena itu, Konvensi Wina 1961 menganugerahkan 

kantong diplomatik dengan sebuah keistimewaan dan kekebalan berupa prinsip 

inviolabilitas agar tidak dapat digeledah ataupun ditahan oleh suatu negara 

penerima. Namun pada praktiknya, tidak jarang ditemukan pelanggaran terhadap 

prinsip inviolabilitas tersebut. Sehingga penelitian ini dilakukan dengan 

menganalisa kasus penggeledahan kantong diplomatik milik Republik Rakyat 

Tiongkok oleh Amerika Serikat. Jenis penelitian yang diterapkan adalah metode 

penelitian hukum normatif, dengan menganalisa tindakan yang dilakukan oleh 

Amerika Serikat terhadap hukum-hukum internasional. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan oleh Amerika Serikat tersebut 

merupakan pelanggaran terhadap prinsip inviolabilitas, asas pacta sunt servanda, 

dan praktik challenge and return seperti yang telah diatur dalam hukum kebiasaan 

internasional. 

 

Kata Kunci: Kantong Diplomatik, Penggeledahan, Prinsip Inviolabilitas 
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ABSTRACT 

 

The Diplomatic Bag is one of the media for diplomatic communication between the 

government of one state and its diplomatic mission in a foreign country, which 

contains correspondence, documents and other matters that are in accordance with 

diplomatic functions. Therefore, the 1961 Vienna Convention awarded the 

diplomatic bag with a privilege and immunity in the form of the principle of 

inviolability so that it cannot be searched or detained by the receiving state. 

However, in practice, it is not uncommon to find violations of the inviolability 

principle. Accordingly, this research was conducted by analysing cases of searches 

of the diplomatic bag belonging to the People's Republic of China by the United 

States. The method of research applied is the normative legal research method, by 

analysing the actions taken by the United States pursuant to international laws. The 

results of this study indicate that the action taken by the United States is a violation 

of the principle of inviolability, the principle of pacta sunt servanda, and the 

practice of challenge and return as stipulated in customary international law. 

 

Keywords: Diplomatic Bag, Search, Inviolability Principle 
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